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BAB 6 

KESIMPULAN DAN WACANA LANJUT 

 
Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil analisis, meliputi: Kerangka konsep mintakat sebagai 

alat baca, dan Pemetaan mintakat pada ke empat kasus studi; Kontribusi dan Implikasi Studi; 

Keterbatasan Studi. 

 

 

 

Bagian ini adalah jawaban dari pertanyaan penelitian pertama pada bab 1.4, 

yaitu: Bagaimana konsep mintakat ruang yang dapat digunakan  untuk membaca 

arsitektur hunian (masyarakat Belanda, Tionghoa, Arab, Jawa) di Kota Tegal?; 

Bagaimana pemetaan mintakat ruang dalam arsitektur hunian (masyarakat 

Belanda, Tionghoa, Arab, Jawa) pada kasus studi terpilih?; Apa dan bagaimana 

persamaan dan perbedaan mintakat ruang pada tiap kasus studi? 

 

6.1    Kerangka Konsep Mintakat Sebagai Alat Baca 

Konsep mintakat ruang yang digunakan untuk membaca arsitektur hunian di Kota 

Tegal yang tersusun dalam Gambar 6.1 memberi makna bahwa hunian etnis 

masyarakat di Kota Tegal, terdiri dari sembilan pola hubungan aktivitas, yang 

dilakukan oleh penghuni, pembantu, dan tamu.  

 

 

Gambar 6.1  Kerangka Konsep Mintakat Ruang 
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 Penghuni yang diberi tanda angka 1, memiliki aktivitas dalam mintakat 

ruangnya, dan bersifat sangat personal, yaitu untuk tidur (1a) yang hanya 

dilakukan oleh individu anggota penghuni tersebut, maupun bersifat persaudaraan 

(1b) yang dilakukan bersama oleh anggota keluarga penghuni.  

 Pembantu yang diberi tanda angka 2, memiliki aktivitas dalam mintakat 

ruangnya, dan bersifat sangat personal, yaitu untuk tidur (2a) yang hanya 

dilakukan oleh individu pembantu tersebut jika ikut menginap di keluarga 

penghuni, maupun bersifat pekerjaan (2b) yang dilakukan oleh pembantu dan 

dapat di kontrol oleh penghuni. 

 Tamu yang diberi tanda 3, memiliki aktivitas dalam mintakat ruangnya, dan 

bersifat sangat personal, yaitu beraktivitas bebas untuk mencapai ke rumah yang 

dituju (3a).  

 Selanjutnya dari tiga pelaku utama ini, terjadi pertemuan aktivitas antara  

penghuni dengan pembantu, penghuni dengan tamu, pembantu dengan tamu, dan 

penghuni, pembantu, dan tamu. 

Keseluruhan pola aktivitas ini terjadi di dalam rumah para etnis tersebut, 

dimana pola penataan ruangannya terjadi akibat idea, tradisi, dan tipe rumah yang 

dibawa oleh para etnis tersebut dari negara asalnya ataupun dari warisan turun 

temurun. Pada waktu mereka menetap dan membangun rumahnya di Kota Tegal, 

mereka membawa dan menuangkannya sesuai dengan lingkungan barunya. 

Terjadilah adaptasi, persistensi, ataupun perubahan pada tipe rumah yang awalnya 

dibawa dalam pikiran dari masing-masing etnis tersebut, sesuai dengan pengaruh 

lingkungan barunya. Lingkungan baru ini ternyata merupakan idea, tradisi, tipe 

rumah yang telah ada ataupun berkembang di tempat baru tersebut. 
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6.2  Pemetaan Mintakat Pada Ke-empat Kasus Studi 

Pintu pagar depan rumah sebagai pembatas antara trotoir yang merupakan 

wilayah publik, selalu terbuka pada jam-jam kerja, dan menjadi penghubung ke 

rumah-rumah pada tiga kasus studi, yaitu: Rumah eks Kolonial Belanda pertama, 

dan kedua; Rumah Arab pertama, dan kedua; Rumah Jawa pertama dan kedua.  

Pada kasus studi rumah Tionghoa pertama, dan kedua, tidak dibatasi dengan pagar 

depan rumah, yang mengakibatkan tamu dapat langsung mencapai teras depan 

rumah tersebut.  

  

 

6.2.1  Pemetaan mintakat ruang pada rumah Kolonial Belanda, yang terdiri 

dari rumah Belanda pertama, dan rumah Belanda kedua. 

Pada rumah Kolonial Belanda pertama dan kedua, terdapat persamaan pada: 

Mintakat penghuni (1a) yang terjadi di ruang tidur masing-masing anggota 

penghuni; Mintakat pembantu (2a) terjadi di ruang tidur pembantu; Mintakat tamu 

(3a) terjadi di trotoir.  

Pada rumah Belanda pertama terjadi 9 (sembilan) pola aktivitas, yaitu 

semua relasi para pelaku aktivitas berlangsung di rumah ini. Relasi yang terjadi 

adalah (Gambar 6.2) sebagai berikut:  

 

 

Gambar 6.2  Relasi Mintakat Ruang Hunian Kolonial pertama 
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 Mintakat anggota keluarga penghuni (1b) terjadi di ruang serbaguna untuk 

duduk keluarga dan makan; Mintakat kerja pembantu (2b) terjadi di ruang servis, 

sebagai tempat kerja pembantu setiap hari.  

 Relasi antara penghuni dan pembantu (1+2) terjadi pada Ruang 

penghubung, dapur, km/wc, dan selasar; Relasi antara penghuni dan tamu (1+3) 

terjadi pada Ruang tamu, beranda/teras depan; Relasi antara pembantu dan tamu 

(2+3) terjadi pada ruang tidur tamu
48

.  

 Relasi tiga pelaku utama aktivitas (1+2+3) terjadi di halaman depan, 

halaman parkir dalam, carport, taman dalam. 

 

Pada rumah Belanda kedua terjadi 8 (delapan) pola aktivitas, yaitu tidak 

semua relasi para pelaku aktivitas berlangsung di rumah ini. Relasi yang terjadi 

(Gambar 6.3) adalah sebagai berikut:  

 

 
Gambar 6.3 Relasi Mintakat Ruang Hunian Kolonial kedua 

 

 

 Mintakat anggota keluarga penghuni (1b) terjadi Selasar, km/wc pertama, 

km/wc kedua; Mintakat kerja pembantu (2b) terjadi di Dapur, tempat cuci 

pakaian, wc pembantu, ruang sumur timba, ruang servis. 

 

                                                             
48

 Yang dimaksud relasi disini adalah terjadinya hubungan kerja untuk mempersiapkan, 

membersihkan ruangan yang akan digunakan oleh tamu. Semua keperluan dari tamu seperti 

minum, dll, dapat langsung dimintakan oleh tamu ke pembantu. 
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 Relasi antara penghuni dan pembantu (1+2) terjadi di ruang keluarga dan 

ruang makan; Relasi antara penghuni dan tamu (1+3) terjadi di beranda/teras 

depan, ruang tamu; Tidak terjadi relasi antara pembantu dan tamu (2+3). 

 Relasi tiga pelaku utama aktivitas (1+2+3) terjadi di halaman depan, 

carport, taman dalam samping.  

 

 

6.2.2  Pemetaan mintakat ruang pada rumah Tionghoa, yang terdiri dari 

rumah Tionghoa pertama, dan rumah Tionghoa kedua. 

Pada rumah Tionghoa pertama dan kedua, terdapat persamaan pada: 

Mintakat penghuni (1a) yang terjadi di ruang tidur masing-masing anggota 

penghuni; Mintakat pembantu (2a) terjadi di ruang tidur pembantu; Mintakat tamu 

(3a) terjadi di trotoir yang langsung terhubungkan dengan teras depan rumah. 

Pada rumah Tionghoa pertama terjadi 8 (delapan) pola aktivitas, yaitu tidak 

semua relasi para pelaku aktivitas berlangsung di rumah ini. Relasi yang terjadi 

(Gambar 6.4) adalah sebagai berikut:  

 

 

Gambar 6.4  Relasi Mintakat Ruang Hunian Tionghoa pertama 

 

 Mintakat anggota keluarga penghuni (1b) terjadi di Teras keluarga dalam, 

ruang duduk depan, ruang makan, ruang duduk belakang, teras belakang; 

Mintakat kerja pembantu (2b) terjadi di ruang cuci pakaian, dapur, ruang seterika. 
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 Relasi antara penghuni dan pembantu (1+2) terjadi di ruang mandi, ruang 

untuk kloset; Relasi antara penghuni dan tamu (1+3) terjadi di ruang tamu, teras 

tamu, teras penghubung; Tidak terjadi relasi antara pembantu dan tamu (2+3). 

 Relasi tiga pelaku utama aktivitas (1+2+3) terjadi di taman dalam keluarga, 

taman belakang.  

 

Pada rumah Tionghoa kedua terjadi 8 (delapan) pola aktivitas, yaitu tidak 

semua relasi para pelaku aktivitas berlangsung di rumah ini. Relasi yang terjadi 

(Gambar 6.5) adalah sebagai berikut:  

 

 

Gambar 6.5  Relasi Mintakat Ruang Hunian Tionghoa kedua 

 

 Mintakat anggota keluarga penghuni (1b) terjadi di ruang duduk, ruang 

makan, ruang meja abu, teras belakang; Mintakat kerja pembantu (2b) terjadi di 

dapur, ruang cuci pakaian, ruang seterika. 

 Relasi antara penghuni dan pembantu (1+2) terjadi di ruang mandi, ruang 

untuk kloset; Relasi antara penghuni dan tamu (1+3) terjadi di ruang tamu; Tidak 

terjadi relasi antara pembantu dan tamu (2+3). 

 Relasi tiga pelaku utama aktivitas (1+2+3) terjadi di taman dalam belakang.  
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6.2.3 Pemetaan mintakat ruang pada rumah Arab, yang terdiri dari rumah 

Arab pertama, dan rumah Arab kedua. 

Pada rumah Arab pertama dan kedua, terdapat persamaan pada: Mintakat 

penghuni (1a) yang terjadi di ruang tidur masing-masing anggota penghuni; 

Mintakat pembantu (2a) terjadi di ruang tidur pembantu; Mintakat tamu (3a) 

terjadi di trotoir.  

Pada rumah Arab pertama terjadi 8 (delapan) pola aktivitas, yaitu tidak 

semua relasi para pelaku aktivitas berlangsung di rumah ini. Relasi yang terjadi 

(Gambar 6.6) adalah sebagai berikut:  

 

 

Gambar 6.6  Relasi Mintakat Ruang Hunian Arab pertama 

 

 Mintakat anggota keluarga penghuni (1b) terjadi di ruang serbaguna untuk 

duduk, ruang makan, ruang duduk; Mintakat kerja pembantu (2b) terjadi di ruang 

seterika, ruang cuci pakaian. 

 Relasi antara penghuni dan pembantu (1+2) terjadi di teras belakang 

bangunan utama, teras samping bangunan penunjang, teras depan bangunan 

penunjang, dapur, gudang, ruang untuk kloset, ruang mandi; Relasi antara 

penghuni dan tamu (1+3) terjadi di ruang tamu; Tidak terjadi relasi antara 

pembantu dan tamu (2+3). 
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 Relasi tiga pelaku utama aktivitas (1+2+3) terjadi di halaman depan, taman 

belakang, carport, gang kecil samping rumah.  

 

Pada rumah Arab kedua terjadi 8 (delapan) pola aktivitas, yaitu tidak semua 

relasi para pelaku aktivitas berlangsung di rumah ini. Relasi yang terjadi (Gambar 

6.7) adalah sebagai berikut:  

 

 

Gambar 6.7  Relasi Mintakat Ruang Hunian Arab kedua 

 

 Mintakat anggota keluarga penghuni (1b) terjadi di ruang serbaguna untuk 

duduk, ruang makan; Mintakat kerja pembantu (2b) terjadi di gudang, ruang 

seterika+ cuci pakaian, dapur. 

 Relasi antara penghuni dan pembantu (1+2) terjadi di ruang mandi, ruang 

untuk kloset; Relasi antara penghuni dan tamu (1+3) terjadi di teras ruang tidur, 

teras depan (tamu), ruang tamu, gang kecil samping rumah; Tidak terjadi relasi 

antara pembantu dan tamu (2+3). 

 Relasi tiga pelaku utama aktivitas (1+2+3) terjadi di halaman depan, teras 

belakang bangunan utama, teras samping bangunan penunjang, teras depan 

bangunan penunjang, taman belakang, carport.  

 

6.2.4 Pemetaan mintakat ruang pada rumah Jawa, yang terdiri dari rumah 

Jawa pertama, dan rumah Jawa kedua. 
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Pada rumah Jawa pertama terjadi 7 (tujuh) pola aktivitas, yaitu tidak semua 

relasi para pelaku aktivitas berlangsung di rumah ini. Relasi yang terjadi (Gambar 

6.8) adalah sebagai berikut:  

 

 

Gambar 6.8  Relasi Mintakat Ruang Hunian Jawa pertama 

 

 

 Mintakat penghuni (1a) terjadi di ruang tidur masing-masing anggota 

penghuni; Tidak terjadi mintakat pembantu (2a) yaitu tempat untuk menginap 

pembantu; Mintakat tamu (3a) terjadi di trotoir. 

 Mintakat anggota keluarga penghuni (1b) terjadi di ruang keluarga, ruang 

makan, teras duduk; Mintakat kerja pembantu (2b) terjadi di teras servis, gudang, 

dapur, ruang seterika+ cuci. 

 Relasi antara penghuni dan pembantu (1+2) terjadi di ruang mandi, ruang 

untuk kloset; Relasi antara penghuni dan tamu (1+3) terjadi di teras depan, ruang 

tamu; Tidak terjadi relasi antara pembantu dan tamu (2+3). 

 Relasi tiga pelaku utama aktivitas (1+2+3) terjadi di taman halaman depan, 

taman belakang. 

 

Pada rumah Jawa kedua terjadi 8 (delapan) pola aktivitas, yaitu tidak semua 

relasi para pelaku aktivitas berlangsung di rumah ini. Relasi yang terjadi (Gambar 

6.9) adalah sebagai berikut:  
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Gambar 6.9  Relasi Mintakat Ruang Hunian Jawa kedua 

 

 Mintakat penghuni (1a) terjadi di ruang tidur masing-masing anggota 

penghuni; Mintakat pembantu (2a) terjadi di ruang tidur pembantu; Mintakat tamu 

(3a) terjadi di trotoir. 

 Mintakat anggota keluarga penghuni (1b) terjadi di ruang keluarga, ruang 

makan; Mintakat kerja pembantu (2b) terjadi di dapur, ruang seterika+cuci. 

 Relasi antara penghuni dan pembantu (1+2) terjadi di ruang mandi, ruang 

untuk kloset; Relasi antara penghuni dan tamu (1+3) terjadi di teras depan, ruang 

tamu; Tidak terjadi relasi antara pembantu dan tamu (2+3). 

 Relasi tiga pelaku utama aktivitas (1+2+3) terjadi di halaman depan, garasi, 

ruang bermain (awalnya taman), gang samping rumah. 

 

 

6.3.  Persamaan dan Perbedaan Mintakat Ruang Pada Tiap Kasus Studi. 

 

Persamaan 6 (enam) aktivitas yang terjadi pada mintakat ruang di semua 8 

(delapan) obyek studi: 

1. Aktivitas tidur pada ruang tidur masing-masing anggota keluarga penghuni, 

yang terjadi pada mintakat ruang penghuni (1=1a). 
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2. Aktivitas mandi dan ke kloset pada ruang untuk mandi dan ruang kloset 

(km/wc), yang terjadi pada mintakat ruang penghuni dengan pembantu 

(1+2).  

3. Aktivitas menerima tamu pada ruang tamu dan memiliki teras tamu, yang 

terjadi pada mintakat ruang penghuni dan tamu (1+3). 

4. Aktivitas untuk melakukan pekerjaan cuci pakaian, seterika, dan di dapur, 

yang terjadi pada mintakat ruang kerja pembantu (2b). 

5. Aktivitas yang dilakukan di taman dalam rumah, yang terjadi pada mintakat 

ruang penghuni, pembantu, dan tamu (1+2+3). 

6. Aktivitas yang dilakukan di trotoir diluar bangunan, yang terjadi pada 

mintakat ruang tamu (3=3a). 

 

Perbedaan 10 (sepuluh) aktivitas yang terjadi pada mintakat ruang. Dinilai 

berbeda, karena aktivitas ini tidak terjadi di semua 8 (delapan) obyek studi:  

1. Aktivitas yang dilakukan di ruang serbaguna yang digunakan kusus untuk 

duduk-duduk keluarga dan tempat makan, terjadi pada 7 (tujuh) obyek studi 

saja, yaitu pada rumah Belanda pertama dan kedua, rumah Tionghoa 

pertama, rumah Arab pertama dan kedua, rumah Jawa pertama dan kedua. 

Terjadi pada mintakat ruang penghuni (1=1b). 

2. Aktivitas untuk tidur pembantu yang hanya terdapat pada 7 (tujuh) obyek 

studi saja, yaitu pada rumah Belanda pertama dan kedua, rumah Tionghoa 

pertama dan kedua, rumah Arab pertama dan kedua, rumah Jawa kedua. 

Terjadi pada mintakat ruang pembantu (2=2a). 

3. Aktivitas melakukan pekerjaan rumah tangga untuk kepentingan menginap 

bagi tamu keluarga penghuni. Ruangan tersebut adalah ruang tidur tamu, 
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dan hanya terdapat pada 1 (satu) obyek studi, yaitu pada rumah Belanda 

pertama. Terjadi pada mintakat ruang pembantu dan tamu (2+3). 

4. Aktivitas yang terjadi di ruang serbaguna yang digunakan kusus untuk 

duduk-duduk keluarga dan tempat makan, digunakan pula sebagai tempat 

sembahyang keluarga. Aktivitas ini hanya terdapat pada 1 (satu) obyek 

studi, yaitu pada rumah Tionghoa kedua. Terjadi pada mintakat ruang 

penghuni (1=1b). 

5. Aktivitas yang terjadi di ruang serbaguna yang digunakan kusus untuk 

duduk-duduk keluarga dan tempat makan, terbuka ke arah ruang servis yang 

menjadi area pembantu. Aktivitas ini hanya terdapat pada 1 (satu) obyek 

studi, yaitu pada rumah Belanda kedua. Terjadi pada mintakat ruang 

penghuni dengan pembantu (1+2). 

6. Aktivitas yang terjadi di ruang serbaguna yang digunakan kusus untuk 

duduk-duduk keluarga dan tempat makan, terdapat pula dapur dan selasar 

penghubung. Aktivitas ini hanya terdapat pada 2 (dua) obyek studi, yaitu 

pada rumah Belanda pertama, rumah Arab pertama. Terjadi pada mintakat 

ruang penghuni dengan pembantu (1+2). 

7. Aktivitas tamu yang terjadi di teras tamu. Teras ini dilengkapi dengan 

perabot untuk duduk, sehingga dapat digunakan untuk duduk-duduk tamu. 

Aktivitas ini hanya terdapat pada 2 (dua) obyek studi, yaitu pada rumah 

Belanda pertama, rumah Arab pertama. Terjadi pada mintakat ruang 

penghuni dan tamu (1+3). 
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8. Aktivitas untuk tidur pembantu. Aktivitas ini tidak terdapat pada 1 (satu) 

obyek studi, yaitu pada rumah Jawa pertama. Terjadi pada mintakat ruang 

pembantu (2=2a). 

9. Aktivitas untuk menginap tamu. Aktivitas ini hanya terdapat pada 1 (satu) 

obyek studi, yaitu pada rumah Belanda pertama. Terjadi pada mintakat 

ruang pembantu dan tamu (2+3). 

10. Aktivitas carport untuk simpan kendaraan bermotor. Aktivitas ini tidak 

terdapat pada 2 (dua) obyek studi, yaitu pada rumah Tionghoa pertama dan 

kedua. Terjadi pada mintakat ruang penghuni, pembantu, dan tamu (1+2+3). 

 

Hasil analisa dari 4 (empat) kasus studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

faktor tradisi masih melekat kuat pada mintakat ruang huniannya. Yaitu pada etnis 

Tionghoa dan Arab. Mereka membedakan antara pembantu dengan penghuni. 

Etnis Tionghoa tidak spesifik memilih pembantu, akan tetapi menempatkan 

ruangan pembantu di bagian belakang rumah dan terpisah. Etnis Arab sangat 

spesifik memilih pembantu, yaitu lebih menyukai pembantu wanita, atau masih 

keluarga, kerabat dekat dengan penghuni. Hal ini terlihat pada penempatan 

ruangannya yang masih menyatu untuk aktivitas kerja dengan penghuni. Pada 

bentuk rumahnya, masyarakat Tionghoa sangat kuat memegang tradisi bentuk 

rumah aslinya. Masyarakat Arab mengikuti pada tren bentuk rumah yang 

berkembang saat itu. Pada masyarakat Kolonial Belanda, tradisi terbentuk akibat 

status penghuni yang menempati rumah tersebut, yaitu dengan membawa keluarga 

dan tidak membawa keluarga. Sedangkan pada masyarakat Jawa yang bekerja 

pada perusahaan pemerintah Kolonial Belanda, mereka dapat mengikuti tren 

rumah yang dibuat oleh masyarakat Kolonial. 
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6.4    Kontribusi dan Implikasi Studi  

Hasil studi ini dapat menyumbang dan memperkaya pengetahuan teoritis 

dan empiris tentang penataan mintakat ruang arsitektur hunian masyarakat kota 

pesisir Pantai Utara Jawa Tengah yang terbentuk di sekitar tahun 1930an dalam 

menghadapi konteks perubahan global. Kontribusi ini dapat dibedakan secara 

substantif dan metodologis, sebagai berikut: 

A). Deskripsi mendalam mengenai relasi antara idea, tradisi berumah tinggal, dan 

tipe rumah dalam kerangka pengetahuan arsitektur hunian yang utuh. 

B). Elaborasi kerangka analisis sebagai alat baca terhadap mintakat ruang pada 

bentukan arsitektur hunian Kota Tegal secara empiris. 

C). Operasionalisasi kerangka analisis agar dapat digunakan untuk 

memetakan/membaca mintakat ruang secara praktis. 

Implikasi studi dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk 

kegiatan membuat (merancang) rumah tinggal yang memiliki karakteristik yang 

sama seperti pada kasus studi. Selain itu alat baca dan konsep tersebut dapat 

diterapkan pada survai lain jika memiliki karakteristik yang serupa. Kajian ini 

dapat diterapkan pada tingkat filosofis untuk pengembangan kawasan dengan 

konsep mintakat ruang bentuk sesuai dengan keragaman etnis masyarakat 

tersebut. 

 

 

6.5     Keterbatasan Studi  

Berdasarkan pada hasil penelitian ini tidak mungkin dilakukan generalisasi 

tentang suatu tipe arsitektur yang terbentuk oleh masyarakat penghuninya 

terhadap semua tipe arsitektur pada etnis masyarakat yang berbeda. Walaupun 
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telah ditemukan pola atau konsep yang relatif bertahan atau berubah pada empat 

kelompok kasus studi. Telaah lebih lanjut mengenai arsitektur hunian masyarakat 

Pantai Utara Jawa khususnya Kota Tegal harus dikaji secara kasuistik berdasarkan 

karakteristiknya, karena masing-masing diyakini mempunyai kespesifikan yang 

unik. Proses penelusuran yang dilakukan ini mempunyai cakupan yang terbatas, 

pendekatan yang digunakan cenderung baik untuk komunitas yang homogen. 

Dengan demikian elaborasi atau penggabungan ini harus disadari terhadap 

perubahan cara pandang, kebiasaan, dari masyarakat penghuninya. 
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